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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagaimana kerangka awal dalam mendapatkan gambaran yang jelas 

dan memudahkan dalam mengetahui serta memahami skripsi ini, maka 

dibutuhkan adanya penegasan maksud, arti dan makna dari beberapa istilah 

yang terkait dengan skripsi ini. Dengan adanya pemberian penegasan tersebut, 

hal ini bertujuan agar pembaca dapat mendapatkan gambaran yang jelas dari 

makna yang dimaksud untuk menghindari kekeliruan pembaca. Adapun judul 

skripsi ini adalah Strategi Komunikasi Amil Zakat dan Muzakki Dalam 

Menunaikan Zakat (Studi Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat). 

Untuk itu penting diuraikannya pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 

sebagai berikut: 

Strategi yaitu seni yang melibatkan kemampuan intelegensi atau pikiran 

untuk membawa semua sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan 

dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien.
1
  Menurut Umar 

tahun 2001 menyatakan bahwa strategi adalah suatu proses penentuan rencana 

para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, 

disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat tercapai.
2
 

                                                 
1Prof. H. Hafied Cangara, M.Sc., Ph.D., “Perancangan &Strategi Komunikasi”, Cet-2, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), 64. 
2Devi Herfita, Tri Widyastuti, And Irvandi Gustari, „Analisis Strategi Bisnis Pada Pt Gancia Citra 

Rasa‟, Jurnal Eksekutif, 14.2 (2017), 373, <Http://Www.Bps.Go.Id/Brs_File/Inflasi_02jan13.Pdf,>. 



2 

 

 

Komunikasi sebagai proses komunikasi pada dasarnya yaitu proses 

penyampaian pikiran, ide atau perasaan oleh seseorang (Komunikator) kepada 

orang lain (Komunikan) yang disampaikan secara sadar. Pikiran dapat berupa 

informasi, gagasan, informasi, opini, dan lain sebagainya yang timbul dari 

dalam benaknya. Perasaan bisa berupa kepastian, keyakinan, kekhawatiran, 

keraguan, keberanian, kemarahan, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari 

lubuk hati.
3
  Everett M. Rogers mengungkapkan bahwa komunikasi adalah 

proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau 

lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
4
 

Strategi komunikasi adalah panduan dari perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen (communication management) 

untuk mencapai suatu tujuan.
5
  Rogers tahun 1982 menyatakan bahwa strategi 

komunikasi yaitu sebuah rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku 

manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru.
6
 

Strategi komunikasi yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah 

metode atau cara yang dilakukan Amil Zakat dalam memberikan pemahaman 

mengenai kewajiban menunaikan ibadah zakat kepada Muzakki dan mengajak 

para muzakki untuk membayarkan serta mempercayakan zakat kepada lembaga 

Amil Zakat untuk dikelola dan didistribusikan kepada Mustahiq. 

                                                 
3Dr. Edi Suryadi, M.Si., “Strategi Komunikasi Sebuah Analisis dan Praktis di Era Global”, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 5.   
4Hairunnisa, „“Model Strategi Komunikasi Untuk Pelestarian Bekantan Dan Habitatnya.”‟, Jurnal 

Penelitian Pers Dan Komunikasi Pembangunan, 22.2 (2018), 150, <http://jurnal-

p2kp.id/index.php/jp2kp/article/view/99>.  
5Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, M.A. “Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek”. Cet-28, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2017), 32.   
6Dessy Indah Kurniawati Hamida Syari Harahap, „WhatsApp Sebagai Media Strategi Komunikasi 

Ustadzah Dalam Menyampaikan Dakwah (Studi Deskriptif Kualitatif Komunitas “Belajar Islam Seru”)‟, 

DiMCC Conference Proceeding, 1 (2018), 138, <http://e-

journal.president.ac.id/presunivojs/index.php/DIMCC/article/view/513/321>. 
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Amil zakat adalah orang-orang yang diberi tugas dan diberi wewenang 

oleh penguasa melaksanakan tugas-tugas pengelolaan zakat yang secara garis 

besarnya mencakup urusan pengadministrasian, muzakki, mustahiq, harta-harta 

zakat, pelaksanaan pengumpulan, pemeliharaan, dan pendistribusian kepada 

yang berhak, sera juga memberikan bimbingan kepada para pihak sehingga 

harta zakat berkembang, bergayaguna dan berhasil guna baik untuk muzakki 

ataupun untuk para mustahiq.
7
 

Muzakki adalah orang yang dikenai kewajiban membayar zakat atas 

kepemilikan harta yang telah mencapai nishab dan haul. Mustahiq adalah 

orang-orang yang berhak menerima zakat. Ketentuan tentang siapa saja yang 

berhak menerima zakat.
8
 

BAZNAS atau Badan Amil Zakat Nasional adalah sebuah lembaga 

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Undang-undang No. 38 Tahun 

1999 dan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dua 

badan yang berhak mengelola zakat yaitu, pertama Badan Amil Zakat yang 

dikelola pemerintah dan kedua Lembaga Amil Zakat yang dikelola 

masyarakat.
9
 Amil Zakat adalah orang-orang yang bertugas untuk melakukan 

pengelolaan zakat dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

                                                 
7Dasrizal Dahlan, Pengembangan Makna Amil Zakat, Jurnal Manajemen Dakwah, 2018, 46.  
8
https://lazgis.com/ini-pengertian-muzakki-dan-mustahik-kriteria-dan-macam-macamnya/ 

(diakses pada hari Rabu, 23 Juni 2021 Pukul 17:51). 
9Yughi. Sheila Ardilla,  „Faktor Preferensi Individu Muzakki Lembaga Zakat Informal‟,  

Iqtishoduna: Jurnal Ekonomi Islam, 8.1 (2019), 163, 

<http://ejournal.iaisyarifuddin.ac.id/index.php/iqtishoduna/article/view/346>.  
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zakat yang dibayarkan oleh para muzakki yang pada akhirnya disalurkan 

kepada para mustahiq.
10

 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat merupakan Lembaga 

Badan Amil Zakat Nasional yang bertugas dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pendayagunaan zakat yang dibayarkan 

oleh muzakki dalah hal ini masyarakat kabupaten Lampung Barat dan 

didistribusikan kepada masyarakat yang layak menjadi sasaran yang sesuai 

dengan delapan keriteria mustahiq atau orang-orang yang layak mendapatkan 

zakat.  

Kegiatan penghimpun zakat ini sejalan dengan kedudukan zakat dalam 

syariat Islam, dimana zakat merupakan salah satu rukun Islam yang kelima dan 

kedudukannya sebagai kewajiban agama dengan keutamaan dan manfaat 

sosial.
11

 Zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT 

kepada (muzakki) dan diserahkan dan disalurkan kepada yang berhak 

(Mustahiq). 

Dengan demikian, zakat merupakan sarana atau pengikat yang kuat 

dalam membina hubungan antara manusia dengan Allah SWT, serta hubungan 

antar manusia (muzakki dan Mustahiq).
12

 

Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan, maka dalam skripsi ini 

adalah suatu studi tentang strategi komunikasi amil zakat dan muzakki dalam 

menunaikan zakat di lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat. 

 

                                                 
10A. Rio Makkulau Wahyu and Wirani Aisiyah Anwar, „Sistem Pengelolaan Zakat Pada Baznas‟, 

Al-Azhar Journal of Islamic Economics, 2.1 (2020), 4,  <https://doi.org/10.37146/ajie.v2i1.31>.  
11Dr. Ahmad Sudirman Abbas, MA., Zakat Ketentuan dan Pengelolaannya, (Bogor: Anugrah 

Berkah Sentosa, 2017), 3. 
12Ibid.10.  
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B. Latar Belakang Masalah 

Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk 

mengetahui hasrat orang lain, merupakan awal keterampilan manusia 

berkomunikasi secara otomatis melalui lambang-lambang isyarat, kemudian 

disusul dengan kemampuan untuk memberi arti setiap lambang-lambang itu 

dalam bentuk bahasa verbal.
13

  

Komunikasi adalah proses pertukaran ide, gagasan, pendapat, pesan 

maupun informasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang dapat 

disampaikan secara langsung atau menggunakan media. Komunikasi 

diperlukan dalam interaksi sesama manusia karena komunikasi yaitu proses 

penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan dengan 

tujuan dan efek tertentu. Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses 

pertukaran makna atau pesan dari seseorang kepada orang lain dengan maksud 

untuk mempengaruhi orang tersebut. 

Artinya komunikasi tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat 

manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Ia 

diperlukan untuk mengatur tatakrama pergaulan antar manusia, sebab 

berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur 

keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat,  

Komunikasi yang baik dapat terjadi jika terdapat rancangan atau 

strategi didalam proses kegiatan komunikasi tersebut, agar komunikasi berjalan 

secara efektif dan sistematis. Strategi dalam komunikasi dilakukan oleh orang 

                                                 
13Prof. Dr. H. Harfied Cangara, M. Sc, Pengantar Ilmu Komunikasi, Ed-2 Cet-16, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), 4.  
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yang menjadi sumber pesan atau pemberi pesan (Komunikator) yang ditujukan 

kepada si penerima pesan (Komunikan).  

Strategi komunikasi yaitu perencanaan dalam penyampaian pesan 

melalui kombinasi berbagai unsur komunikasi seperti frekuensi, formalitas, isi 

dan saluran komunikasi sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima dan 

dipahami serta bisa mengubah sikap atau perilaku sesuai dengan tujuan 

komunikasi.
14

 

Strategi Komunikasi yang digunakan Amil Zakat dalam kegiatan ibadah 

zakat sangat efektif diterapkan dalam mengajak para Muzakki dalam 

menunaikan ibadah zakat yang dibayarkan dan dikelola oleh Lembaga 

BAZNAS dan bagaimana BAZNAS mengkomunikasikan manfaat zakat 

kepada mustahiq saat menyalurkan zakat tersebut. Komunikasi inilah yang 

harus dilakukan dengan baik dan tepat sebagai suatu strategi komunikasi dalam 

kegiatan ibadah zakat, dimana amil sebagai (Komunikator) yang bertugas 

memberikan pemahaman menganai ibadah zakat dan Muzakki sebagai 

(komunikan) yaitu seseorang yang diwajibkan atas membayar kewajiban zakat 

harta, serta komunikasi amil dengan mustahiq sebagai penerima zakat yang 

telah disalurkan oleh Amil Zakat Lembaga BAZNAS tersebut. 

Secara garis besar, kehidupan ekonomi masyarakat Kabupaten 

Lampung Barat bertumpu pada bidang profesi pertanian, perkebunan, 

peternakan, pelayanan publik, perdagangan, maupun jasa lainnya. Jika dilihat 

perputaran uang yang terjadi di golongan petani sayar-mayur saja, maka 

potensi zakat yang dapat dikumpulkan dapat ditaksir mencapai ratusan juta 

                                                 
14Pengertian Strategi Komunikasi Tersedia di: https://www.pelajaran.co.id/2020/12/strategi-

komunikasi.html  (Diakses pada Kamis 08 Oktober 2020 Pukul: 07:10 WIB).  
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hingga milyaran rupiah. Hal ini juga belum lagi jika melihat uang zakat dalam 

bidang peternakan maupun bidang profesi lainnya.  

Jika melihat potensi zakat dari berbagai bidang profesi tersebut yang 

dijalani masyarakat Kabupaten Lampung Barat, memang tampaknya 

merupakan salah satu celah strategis dalam meraup perolehan zakat yang layak 

diperhitungkan. Namun kenyataan dilapangan, sejak 2013 perolehan zakat 

yang telah dikumpulkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Lampung Barat secara mayoritas terkumpul dari zakat profesi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan pemerintah Kabupaten Lampung 

Barat dan belum dilakukan pada profesi lainnya. 

Belum maksimalnya pengumpulan zakat oleh Baznas Kabupaten 

Lampung Barat dari masyarakat dengan profesi lainnya disebabkan oleh 

beberapa hal, mulai dari masih banyaknya sebagian masyarakat yang 

menyalurkan zakat secara pribadi. Faktor lainnya, minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang pentingnya kewajiban ibadah zakat dalam upaya membantu 

mengentaskan kemiskinan, serta masih banyak yang belum mengetahui sisi 

teknis pembayaran dan penyaluran zakat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa strategi sangat dibutuhkan 

dalam kegiatan komunikasi, agar komunikasi tersebut dapat berjalan dengan 

efektif. Begitupun dalam sebuah Lembaga, haruslah memiliki strategi 

komunikasi agar dapat memenuhi tujuan yang dimaksud. Strategi komunikasi 

dapat dilakukan oleh Amil Zakat di Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung 

Barat dalam mengedukasi dan mengajak masyarakat Kabupaten Lampung 

Barat yang berprofesi di bidang profesi pertanian, perkebunan, peternakan, 



8 

 

 

pelayanan publik, perdagangan, maupun jasa lainnya untuk sadar dan 

mengerjakan kewajiban ibadah zakat dan menyalurkannya di lembaga 

BAZNAS Kabupaten Lampung Barat dan bagaimana peran lembaga BAZNAS 

dalam memberi pemahaman tentang manfaat zakat yang berguna bagi 

kemaslahatan umat pada saat mendistribusikan zakat kepada para mustahiq. 

Hal inilah yang menjadi alasan penulis tertarik mengambil penelitian di 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat, dengan mengangkat judul 

“Strategi Komunikasi Amil Zakat dan Muzakki dalam Menunaikan Zakat di 

Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat”. 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian ini berfokus pada Lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Lampung Barat yang bertugas dalam pengorganisasian, 

pengelolaan dan penyaluran zakat diwilayah Kabupaten Lampung Barat. 

2. Sub-Fokus Penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah yang pertama 

yaitu melihat bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan anggota 

lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat dalam hal ini Amil Zakat 

dalam mempengaruhi, menyadarkan, mengedukasi dan mengajak muzakki 

dalam menunaikan kewajiban ibadah zakat serta melihat komunikasi yang 

digunakan BAZNAS Kabupaten Lampung Barat dalam mendistribusikan 

zakat kepada mustahiq demi kepentingan umat dalam mengentaskan 

kemiskinan . Sub fokus penelitian yang kedua adalah melihat seberapa jauh 

efek yang ditimbulkan dari strategi komunikasi yang telah dilakukan oleh 

Amil zakat untuk mempengaruhi, menyadarkan, mengedukasi dan mengajak 

muzakki dalam menunaikan kawajiban ibadah zakat serta dapat 
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menyalurkan zakatnya di Lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat, 

dengan melihat respon para muzakki dari segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik setelah mendapatkan strategi komunikasi tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi komunikasi amil zakat kepada muzakki dan mustahiq 

dalam menunaikan Zakat? 

2. Apa efek dari strategi komunikasi Amil zakat kepada muzakki dalam 

menunaikan zakat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi amil zakat kepada muzakki dan mustahiq dalam menunaikan zakat 

serta melihat apa efeknya dari strategi komunikasi yang telah digunakan Amil 

zakat tersebut dalam mengajak muzakki untuk menunaikan zakat. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat menjadi referensi dalam meneliti objek strategi komunikasi amil 

zakat kepada muzakki dan mustahiq dalam menunaikan zakat di masa 

mendatang khususnya pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

b. Dapat menambah khazanah kelimuan bagi penelitian selanjutnya 

mengenai strategi komunikasi yang digunakan lembaga untuk 

mengedukasi, mengajak maupun mempengaruhi masyarakat, serta 

menjadi objek pengembangan kajian ilmu selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi pembelajaran dan pengalaman peneliti itu sendiri dalam 

melihat proses dan hasil  pada program yang dijalankan oleh suatu 

organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan khususnya lembaga 

BAZNAS Kabupaten Lampung Barat.  

b. Dapat menjadi acuan atau pengembangan metode yang dapat 

dimanfaatkan lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat dalam 

upaya penunjang keberhasilan program yang akan dilakukan di masa 

mendatang. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengadakan telaah 

kepustakan yaitu dengan tujuan untuk mengetahui apakah penelitian yang 

dilakukan peneliti apakah objek penelitiannya sama dan sudah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu atau belum. Peneliti menemukan skripsi yang memiliki 

kemiripan judul yang akan penulis teliti, judul skripsi tersebut antara lain: 

1. Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi BAZNAS Dalam 

Menyosialisasikan Pembayaran Zakat Secara Online di Perusahaan E-

Commerce” yang disusun oleh Rahmad Agung Aditya (50700113024) 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini bahwa strategi 

komunikasi BAZNAS adalah dengan mensosialisasikan pembayaran zakat 
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secara online di perusahaan-perusahaan E-commerce dan bekerjasama 

dengan menyediakan Link Pembayaran zakat melalui Platform tersebut.
15

 

Adapun Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah sama-sama melihat strategi yang digunakan BAZAS dalam 

mensosialisasikan kewajiban pembayaran zakat dan perbedaan dari 

penelitian yang dilakukan peneliti dengan skripsi ini adalah terletak pada 

strategi komunikasi yang digunakan yaitu jika dalam skripsi ini, strategi 

komunikasinya hanya satu yaitu medianya hanya satu adalah sosialisasi 

pembayaran zakat secara online melalui perusahan E-Commerce, namun 

pada penelitian yang dilakukan peneliti adalah melihat berbagai macam 

strategi komunikasi yang digunakan amil zakat lembaga BAZNAS 

Kabupaten Lampung Barat dalam mengedukasi, mengajak dan 

mempengaruhi muzakki dalam menunaikan zakat, serta melihat strategi 

komunikasi amil zakat dalam mendistribusikan zakat kepada mustahiq dan 

melihat seberapa jauh efek yang ditimbulkan dari strategi yang sudah 

digunakan dilihat dari respon muzakki  baik dari segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik dalam menunaikan zakat. 

2. Skripsi yang berjudul “Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar” yang disusun oleh Hasriandi (50700113024) 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. Kesimpulan yang dapat diambil dalam 

                                                 
15Rahmat Agung Aditya, Strategi Komunikasi BAZNAS Dalam Menyosialisasikan Pembayaran 

Zakat Secara Online di Perusahaan E-Commerce, (Skripsi Program Sarjana 1 Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Tahun 2019).  
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penelitian ini bahwa strategi komunikasi Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar adalah dengan melakukan strategi komunikasi 

Persuasif dan komunikasi kelompok, dengan melakukan sistem pendekatan 

secara kekeluargaan dan kemudian membentuk sebuah kelompok untuk 

memudahkan dalam mensosialisasikan program yang akan dilaksanakan, 

kemudian strategi selanjutnya penerimaan dan penyaluran dana zakat. 

Strategi penerimaannya yaitu dengan menyiapkan berbagai cara 

untuk muzakki agar dapat memudahkan untuk memberikan bantuannya 

dengan cara menyiapkan Nomor rekening Bank Kemudian strategi yang 

kedua yakni strategi penyaluran, dilakukan oleh BAZNAS ada dua yakni 

mendatangi langsung mustahiq yang mendapat bantuan kemudian 

memerikan pelatihan dalam mengembangkan usahanya. BAZNAS juga 

melakukan beberapa kegiatan yang mengarah pada program pemberdayaan 

yakni, bantuan kemanusiaan, kesehatan, pendidikan, ekonomi. Serta 

menjelaskan tentang beberapa faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi BAZNAS dalam pemberdayaan masyarakat miskin di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar.
16

 

Adapun Persamaan dalam skripsi ini dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah sama-sama melihat strategi komunikasi apa saja 

yang dilakukan BAZNAS dalam mengkomunikasikan kewajiban zakat 

kepada muzakki dan mengkomunikasikan kegiatan penyaluran zakat kepada 

mustahiq, namun memiliki perbedaan yaitu melihat strategi komunikasi 

                                                 
16Hasriandi, Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin di Kecamatan Rappocini Kota Makassar, (Skripsi Program Sarjana 1 Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017).  
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yang dilakukan BAZNAS dalam upaya mengajak muzakki dalam 

menunaikan zakat, dan strategi komunikasi amil dalam menyalurkan zakat 

kepada mustahiq baik dari strategi komunikasi yang digunakan dan 

bagaimana efeknya terhadap muzakki di kabupaten Lampung Barat. 

H. Metode Penelitian 

Metode yaitu cara untuk melakukan sesuatu dengan mencapai sebuah 

tujuan dengan teknik dan alat tertentu. Metode penelitian berarti cara ilmiah 

untuk mendapatkan data meliputi penentuan populasi, sampling, penjelasan 

konsep dan pengukurannya, cara-cara pengumpulan data dan teknik 

analisisnya.
17

 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial, 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain, secara holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
18

 

2. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian 

lapangan (field research), yaitu metode penelitian yang dilakukan di 

lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomenom 

                                                 
17Cholid Naburko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 1. 
18

Prof. DR. Lexy J. Moleong, M.A, Metodologi Penelitian Kualitif, Cet: 35, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016), 6. 
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dalam suatu keadaan ilmiah atau in situ dan pendekatan pengamatan serta 

peran peserta dengan membuat catatan lapangan secara ekstensif yang 

kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai cara.
19

 

Adapun Objek Penelitian yang diteliti adalah bagaimana strategi 

Amil Zakat dalam mengajak muzakki menunaikan zakat  di Kabupaten 

Lampung Barat dan melihat bagaimana efek atau respon dari muzakki 

setelah mendapatkan strategi komunikasi dari Amil Zakat dalam 

menunaikan zakat baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Yaitu Penelitian 

yang mencari dan mengklarifikasi suatu fenomena atau realita sosial, 

dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan 

masalah dan unit yang diteliti.
20

 Dalam penelitian ini berdasarkan sifat 

penelitian desktiptif, peneliti menggambarkan adanya strategi yang 

digunakan Amil Zakat dalam mengajak para muzakki dalam menunaikan 

zakat di lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat, sebagaimana 

dalam fungsi sebagai lembaga yang berwenang memberikan pemahaman 

kewajiban zakat, penghimpun zakat dari para muzakki dan 

mendistribusikan zakat kepada mustahik, demi memajukan kesejahteraan 

ekonomi negara dan kehidupan sosial masyarakat. Serta melihat efek dari 

strategi komunikasi yang telah digunakan amil zakat dengan 

memaparkan respon muzakki dalam menunaikan ibadah zakat. 

 

                                                 
19Ibid. 4. 
20Sanipah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 20. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
21

 Pada 

penelitian ini ruang lingkup populasinya adalah lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Lampung Barat. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi tersebut harus 

benar-benar mewakili (representatif).
22

 Adapun dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan teknik sampling Non Random Sampling/ 

Nonprobability Sampling, yaitu rancangan sampel diambil tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel,
23

 dan menggunakan teknik acak dengan 

teknik samplingnya menggunakan Snowball Sampling dimana teknik 

sampel yang awalnya ditentukan dengan jumlah yang kecil atau sedikit, 

kemudian membesar atau bertambah dan dapat melengkapi data 

penelitian.
24

 

Adapun yang peneliti tentukan sebagai sampel adalah: 

1) Ketua Baznas Kabupaten Lampung Barat 

2) Anggota/Staff Baznas Kabupaten Lampung Barat 

                                                 
21Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penetian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Cet- 26, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 80. 
22

Ibid. 81. 
23

Ibid. 84. 
24

Ibid. 85. 
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3) Muzakki 

4) Mustahiq 

4. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
25

 Sumber data primer adalah data utama dalam suatu 

penelitian, digunakan sebagai pokok yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah hasil 

observasi yang dilakukan peneliti di Lembaga Baznas Kabupaten 

Lampung Barat dan hasil wawancara yang dilakukan kepada sampel yang 

sudah ditentukan oleh peneliti yaitu para anggota lembaga Baznas 

Kabupaten Lampung Barat. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
26

 Data sekunder merupakan data pelengkap dari data 

primer yang diperoleh dari buku-buku literatur dan informan lain yang ada 

hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

                                                 
25

Ibid. Sugiyono, Metode Penetian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 225.  
26Ibid.  
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Data Sekunder dalam penelitian ini adalah data pelengkap dari data 

primer yang diperoleh dari data Dokumentasi di lembaga Baznas 

Kabupaten Lampung Barat serta hasil wawancara dari muzakki dan 

mustahiq yang juga telah ditentukan oleh peneliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
27

 Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan peniliti 

dalam mencari dan menghimpun data penelitian, berikut diuraikan beberapa 

teknik pengumpulan data tersebut: 

a. Obervasi 

Menurut Burhan Bungin dalam bukunya tahun 2011 yaitu sebagai 

suatu proses melakukan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan 

pengkodeaan serangkaian perilaku dan suasana berkenaan dengan 

organisme in situ, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
28

 

Observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan 

instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan 

lain. Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan kesan 

tentang dunia sekitar berdasarkan semua kemampuan daya tangkap 

pancaindera manusia.
29

 

 

 

                                                 
27Ibid. Sugiyono, Metode Penetian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 224.  
28Hasyim Hasanah, „Teknik-Teknik Observasi' (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial)‟, At-Taqaddum, 8.1 (2017), 26, <https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>. 
29Ibid. 
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b. Wawancara 

Wawancara (interview) yaitu percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(Interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Tujuan 

wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba ditahun 1985 

yaitu mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain dengan maksud 

memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh dari 

orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi), yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota sampel 

penelitian.
30

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (daring) 

mengartikan dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, 

dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan, pemberian atau 

pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan 

koran, dan bahan referensi lain).
31

 Dokumen adalah sesuatu yang 

mendukung fakta dengan bukti tertulis.
32

 

6. Teknik Pengolahan Data 

Pengelolaan data adalah menimbang, menyaring, mengatur, dan 

mengklasifasi. Menimbang dan menyaring data ialah benar-benar memilih 

                                                 
30Ibid. Moleong, h. 186.  
31Blasius Sudarsono, „Memahami Dokumentasi‟, Acarya Pustaka, 3.1 (2017), 53,  

<https://doi.org/10.23887/ap.v3i1.12735>. 
32

Ibid. 54. 
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secara hati-hati data yang relevan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan 

mengatur dan mengklasifikasi ialah menggolongkan atau menyusun menurut 

aturan tertentu.
33

 Pada umumnya pengelolaan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) pengoreksi apakah data yang terkumpul sudah 

cukup lengkap, benar, dan sesuai atau relevan dengan masalah. 

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan atau tanda yang 

menyatakan sumber data, pemegang hak cipta, atau urutan rumusan 

masalah. 

c. Sistematisasi data (sistematizing) yaitu menempatkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
34

 

7. Analisis data 

Noeng Muhadjir dalam bukunya yang terbit di tahun 1998, 

mengemukakan bahwa analisis data merupakan upaya mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan dalam 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupa 

mencari maknanya.
35

 

Analisis data menurut Bogdan adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

                                                 
33Istikhorotus Solikhah, “Implementasi Peran Polisi Kehutanan Dalam Perlindungan Hutan Dan 

Konservasi Alam Menurut Fiqh Siyasah Dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan 
(Studi Taman Nasional Bukit Barisan Selatan Resort Balik Bukit Lampung Barat)”. (Skripsi Program Strata 1 

Hukum Tata Negara (Siyasah Syar‟iyyah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 

2020), h.17. Mengutip dari Juliansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta:Kencana, 2011), 141.  
34

Ibid. 17.  
35

Ahmad Rijali, „Analisis Data Kualitatif‟, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, 17.33 (2019), 84, 

<https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374>. 
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dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dapat dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
36

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
37

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis 

data kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 

yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
38

 Analisis data 

kualitatif dengan cara berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dapat ditarik kesimpulan yang 

bersifat umum ke khusus. 

Dalam proses analisis data saat dilapangan, peneliti menggunakan 

analisis data model Miles dan Huberman dimana analisis data ini menyatakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus di lapangan sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas data, yaitu: data reduction, data display dan 

                                                 
36Ibid. Sugiyono, Metode Penetian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 244.  
37Ibid. 
38Ibid. 245.  
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Conclusion drawing/verification.
39

 Berikut peneliti menyajikan gambaran 

langkah-langkah analisis data dengan flow model dan interactive model. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1. Komponen dalam analisis data (interactive model).
40

 

Teknik analisis data Miles dan Huberman dipakai dalam penelitian 

data kualitatif. 

a. Pengumpulan data 

Dalam sebuah Penelitian untuk mendapatkan data, maka peneliti 

harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Pengumpulan data kualitatif 

dilakukan dengan observasi, wawancara mendalam maupun 

dokumentasi.
41

 Pengumpulan data yang dilakukan penulis dapat diperoleh 

dari observasi, wawancara dengan Anggota Baznas Kabupaten Lampung 

Barat, Muzakki dan Mustahiq serta dokumentasi dari lembaga Baznas 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

                                                 
39Ibid. Sugiyono, Metode Penetian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 246.  
40Rijali, Analisis Data Kualitatif‟, 83. 
41Asniar, Dodi Priyatmo Silondae. "Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca Siswa." Jurnal 

Ilmiah Bening: Belajar Bimbingan dan Konseling 4.1 (2020): 9-16. 

Pengumpulan 

Data 
Penyajian Data 

Reduksi Data Kesimpulan: 

Penarikan/Verifikasi 
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b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data yang luas dan 

banyak, yang didapat dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang 

diperoleh menggunakan Teknik pengumpulan data, mulai dari wawancara 

dan dokumentasi. Reduksi data adalah proses penyeleksian data yang tidak 

sesuai, dipandang asing, tidak diperlukan dan belum memiliki pola dengan 

objek penelitian yang diteliti.
42

  

Setelah data di dapatkan di lapangan, penulis akan melakukan 

proses reduksi data dengan memilih dan menyederhanakan data lapangan 

yang diperoleh dari lembaga Baznas Kabupaten Lampung Barat, Muzakki 

dan Mustahiq yang sesuai dengan objek penelitian yang diteliti. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data  adalah langkah selanjutnya setelah data telah 

direduksi. di mana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan 

untuk mengkategorikan data dan menyusunnya dalam pola hubungan, 

sehingga akan mudah dipahami.
43

 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif menggunakan teks yang 

bersifat naratif. Penyajian data memudahkan peneliti untuk dapat 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Miles dan Huberman 

menyarankan agar dalam melakukan penyajian data, selain menggunakan 

                                                 
42Ibid. Asniar, 12. 
43Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017),  86.  
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teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (Jaringan 

kerja) dan chart.
44

 

Penulis dalam penelitian ini, mereduksi data selanjutnya 

menyajikan data yang disajikan dengan uraian singkat yang berhubungan 

dengan objek penelitian, jika dirasa data yang dikumpulkan belum 

lengkap, maka peneliti akan mengumpulkan data kembali melalui metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang ditujukan kepada amil zakat 

di lembaga Baznas Kabupaten Lampung Barat, muzakki dan mustahiq 

sampai data dirasa cukup dan dapat diambil penarikan kesimpulan. 

d. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah ketiga 

dalam analisis data penelitisn kualitatif. Kesimpulan awal yaitu bersifat 

sementara dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun jika kesimpulan yang dipaparkan di tahap awal 

didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut kredibel.
45

 

Kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan penelitian dapat berupa deskripsi atau gambaran 

objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

maupun hipotesis atau teori.
46

 

                                                 
44Ibid. Saleh, h. 86. 
45Ibid. 
46Ibid. 87.  
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Setelah data terkumpul sesuai dengan objek penelitian yang diteliti 

dan dapat menjawab rumusan masalah penelitian, maka penulis akan 

melakukan penarikan kesimpulan dengan menganalisis data menggunakan 

analisis Miles dan Huberman. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

melihat korelasi antara objek penelitian yang diteliti dengan teori yang 

digunakan di bab 2 sehingga data yang didapat dari amil zakat di lembaga 

Baznas Kabupaten Lampung Barat, muzakki dan mustahiq sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

I. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I 

Lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Lampung Barat merupakan satu-satunya lembaga yang mengurusi 

permasalahan zakat di wilayah tersebut. Hal ini menjadi permasalahan 

dimasyarakat dimana sebagian masyarakat Kabupaten Lampung Barat yang 

sering melakukan zakat di lembaga ini hanya dari kalangan profesi Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di lingkungan Pemerintahan daerah Kabupaten 

Lampung barat. Sementara pemasukan perekonomian di Kabupaten 

Lampung Barat mayoritas berprofesi di bidang pertanian, perkebunan, 

peternakan, pelayanan publik dan jasa lainnya.  

Kurangnya kesadaran dalam menunaikan kewajiban zakat pada 

bidang ini menjadi permasalahan yang mendasar yang penulis ingin teliti 

bahwa penulis ingin melihat seberapa jauh lembaga BAZNAS Kabupaten 

Lampung Barat dalam mengkomunikasikan kewajiban Zakat kepada 

masyarakat di bidang profesi lainnya tersebut dengan bagaimana strategi 
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komunikasi yang selama ini dilakukan oleh amil zakat untuk mengajak para 

muzakki dalam menunaikan ibadah zakat di lembaga BAZNAS Kabupaten 

Lampung Barat dan melihat strategi komunikasi yang dilakukan amil zakat 

di lembaga Baznas Kabupaten Lampung Barat dalam mendistribusikan 

zakat kepada mustahiq serta meneliti seberapa jauh efek dari strategi 

komunikasi yang telah dilakukan tersebut.  

2. BAB II 

Sesuai fokus permasalahan yang ada pada bab sebelumnya, maka 

penulis memaparkan teori yang berkenaan dengan strategi komunikasi amil 

zakat dan muzakki dalam menunaikan zakat dan efek dari strategi komunikasi 

yang telah dilakukan. Mulai dari teori strategi komunikasi, macam-macam 

strategi komunikasi, fungsi dan tujuan strategi komunikasi, strategi 

komunikasi antara komunikator dan komunikan, strategi komunikasi amil 

zakat terhadap muzakki dalam menunaikan zakat, pengertian amil zakat, 

dasar hukum amil zakat, syarat amil zakat, jenis amil zakat, dan muzakki 

mulai dari pengertian muzakki, syarat muzakki, jenis muzakki yang 

dikelompokan sesuai dengan bentuk zakat yang dibayarkan serta Kelompok 

Mustahiq yang layak mendapatkan zakat. 

3. BAB III 

Data yang diambil dan dikumpulkan dari objek penelitian ini harus 

dikelompokkan sesuai dari kedudukan datanya mulai dari data umum dan 

data khusus. Data umum dalam penelitian ini adalah data yang bersifat 

menyeluruh artinya data tersebut bisa ditambah maupun dikurangi guna 
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mendapatkan data khusus yang menjadi objek peneletian dan guna menjawab 

permasalahan yang diteliti penulis.  

Data umum disini yaitu seperti data profil lembaga Baznas Kabupaten 

Lampung barat, visi dan misi, fungsi lembaga, struktur organisasi hingga 

pada data khusus dalam penelitian seperti program kerja Baznas Kabupaten 

Lampung Barat, tugas dan tanggung jawab amil zakat terhadap muzakki serta 

mustahiq. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil analisa data yang 

memuaskan, akurat dan tersusun sesuai dengan tujuan dari penelitian ini 

dilakukan. 

4. BAB IV 

Data-data yang telah dikumpulkan dari masing-masing bab  dan data 

hasil penelitian dilapangan dianalisa menggunakan analisis data kualitatif 

Miles dan Huberman dimana setiap data dari objek penelitian dideskripsikan 

dengan cara mereduksi data penelitian yang sesuai dengan objek 

permasalahan penelitian yang diteliti. Sesudah data telah direduksi maka data 

disajikan, namun jika data dirasa belum lengkap maka dilakukan 

pengumpulan data kembali hingga data dapat disimpulkan dan data tersebut 

dapat menjawab permasalahan penelitian yang diteliti penulis. 

Setelah data penelitian dinilai cukup, maka data dianalisis sesuai 

dengan permasalahan penelitian yaitu bagaimana strategi komunikasi amil 

zakat dan muzakki dalam menunaikan zakat dimana disini penulis ingin 

melihat strategi komunikasi apa saja yang dilakukan amil zakat di lambaga 

Baznas Kabupaten Lampung Barat dalam mengajak para muzakki dalam 

menunaikan zakat dan strategi komunikasi apa saja yang digunakan Baznas 
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Kabupaten Lampung Barat dalam mendistribusikan zakat kepada mustahiq, 

serta melihat efek yang ditimbulkan dari strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh amil zakat lembaga Baznas Kabupaten Lampung Barat kepada muzakki 

secara kognitif, afektif serta Psikomotorik. 

5. BAB V 

Semua temuan yang telah dianalisa pada bab sebelumnya akan ditarik 

dan diambil rangkuman garis besar atau kesimpulan, mengenai apa saja 

strategi komunikasi amil zakat kepada muzakki dalam menunaikan zakat dan  

strategi komunikasi yang dilakukan Amil zakat dalam menyalurkan zakat 

kepada mustahiq, serta apa efek dari strategi komunikasi yang telah dilakukan 

kepada muzakki baik secara kognitif, afektif dan konatif (Psikomotorik). Hal 

ini bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian dalam skripsi ini 

secara praktis sesuai dengan literatur yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisa pada bab-bab sebelumnya maka peneliti 

telah mendapati temuan daripada strategi komunikasi amil zakat kepada 

muzakki dan mustahiq dalam menunaikan zakat maupun efek komunikasi 

dari strategi komunikasi amil zakat kepada muzakki dalam menunaikan 

zakat meliputi: 

Strategi komunikasi yang digunakan Amil Zakat Lembaga 

BAZNAS Kabupaten Lampung Barat adalah komunikasi interpersonal dan 

komunikasi  kelompok pada program pemungutan zakat profesi dari 

aparatur sipil negara yang bekerja di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Lampung Barat. Kemudian BAZNAS juga memanfaatkan 

perencanaan komunikasi massa melalui media massa seperti surat resmi, 

banner, buku, media sosial, dan website serta pada program 

pendistribusian zakat kepada mustahiq menggunakan radio sebagai media 

untuk menginformasikan dan mengumumkan program penyaluran zakat 

kepada mustahiq pada program Lampung Barat Sejahtera Mandiri. 

Efek komunikasi dari strategi komunikasi amil zakat kepada 

muzakki dalam menunaikan zakat yaitu efek komunikasi psikomotorik  

pada strategi komunikasi organisasi lembaga Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Lampung Barat bekerja sama dengan Bupati Lampung Barat 

dalam program pengumpulan zakat profesi Aparatur Sipil Negara  di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Barat dan efek komunikasi 
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kognitif pada strategi komunikasi massa dalam program sosialisasi kepada 

potensi muzakki mengenai kewajiban menjalankan ibadah zakat di media 

massa seperti banner, buku, media sosial, dan website. 

B. REKOMENDASI 

1. Dari lembaga BAZNAS Kabupaten Lampung Barat harusnya program 

sosialisasi kepada masyarakat yang berpotensi sebagai calon muzakki 

yang tidak hanya kepada masyarakat yang berprofesi sebagai pegawa 

Aparatur Sipil Negara saja, melainkan juga dapat mensosialisasikan 

dan mengajak masyarakat pada profesi lainnya untuk menunaikan 

zakat mereka sehingga dana yang dihimpun dapat lebih banyak lagi.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisa secara 

khusus kepada para potensi muzakki dari profesi lainnya jika dari 

pihak BAZNAS Kabupaten Lampung Barat telah berhasil mengadakan 

program dalam mengajak muzakki dari profesi lainnya untuk 

menunaikan zakat. Sehingga penelitian mengenai efek komunikasi 

yang timbulkan dari para muzakki pada strategi komunikasi lainnya 

dapat lebih efektif dan universal.   
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